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Abstract: This research aims to determine and analyze 1) the partial influence of 

motivation on teacher performance, 2) the partial influence of welfare on teacher 

performance, 3) the partial influence of teacher competence on teacher performance, and 

4) the simultaneous influence of motivation, well-being and competence on teacher 

performance.. Teacher performance is an important aspect in creating quality education. 

The variables of motivation, well-being and competence are considered as the main 

factors that can influence the quality of teachers' task implementation. This research uses 

a quantitative approach with a survey method by distributing questionnaires to 34 

respondents at the Mother of the Sacred Heart Foundation Middle School teachers in the 

Special Region of Jakarta using a purposive sampling technique. Data analysis was 

carried out using multiple linear regression tests to see the partial and simultaneous 

influence of the independent variable on the dependent variable. The results of the 

research show 1) motivation does not have a partially significant effect on teacher 

performance at the Our Lady of the Sacred Heart Foundation for the Special Region of 

Jakarta, 2) welfare does not have a partially significant effect on the performance of 

teachers at the Our Lady of the Sacred Heart Foundation for the Special Region of 

Jakarta, 3) teacher competence has a partially significant effect on teacher performance 

at the Our Lady of the Sacred Heart Foundation for the Special Region of Jakarta, and 4) 

simultaneously, the variables of motivation, well-being and teacher competence 

simultaneously have a significant effect on teacher performance at the Our Lady of the 

Sacred Heart Foundation for the Special Region of Jakarta. 

 

Keywords: Motivation, Well-being, Competence, Teacher Performance, Education. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 1) pengaruh parsial 

motivasi terhadap kinerja guru, 2) pengaruh parsial kesejahteraan terhadap kinerja guru, 

3) pengaruh parsial kompetensi terhadap kinerja guru, dan 4) pengaruh simultan motivasi, 

kesejahteraan dan kompetensi terhadap kinerja guru. Kinerja guru merupakan aspek 

penting dalam menciptakan pendidikan yang berkualitas. Variabel motivasi, 

kesejahteraan, dan kompetensi dinilai sebagai faktor utama yang dapat memengaruhi 

kualitas pelaksanaan tugas guru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada guru-guru SMP Yayasan 

Bunda Hati Kudus Daerah Khusus Jakarta berjumlah 34 orang responden dengan tehnik 

purposive sampling. Analisis data dilakukan dengan uji regresi linear berganda untuk 

melihat pengaruh parsial dan simultan dari variabel independen terhadap variabel 

dependen. Hasil penelitian menunjukkan 1) motivasi tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan secara parsial terhadap kinerja guru di Yayasan Bunda Hati Kudus Daerah 

Khusus Jakarta, 2) kesejahteraan tidak berpengaruh yang signifikan secara parsial 

terhadap kinerja guru di Yayasan Bunda Hati Kudus Daerah Khusus Jakarta, 3) 

kompetensi guru berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja guru di Yayasan 

Bunda Hati Kudus Daerah Khusus Jakarta, dan 4) secara bersamaan, variabel motivasi, 

kesejahteraan, dan kompetensi guru secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja guru di Yayasan Bunda Hati Kudus Daerah Khusus Jakarta. 
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Kata kunci: Motivasi, Kesejahteraan, Kompetensi, Kinerja Guru, Pendidikan 

   

 

PENDAHULUAN 

 

Guru mengemban tugas tidak 

hanya sebagai seorang pendidik, 

melainkan juga sebagai pengajar dan 

pelatih yang akan berimbas langsung pada 

siswanya. Untuk memenuhi tugas tersebut 

diperlukan guru yang memiliki kinerja 

yang tinggi dalam melaksanakan 

tugasnya. Pujoandik & Sobandi (2021) 

menyebutkan guru yang memiliki kinerja 

yang tinggi dapat membangkitkan 

semangat maupun motivasi belajar siswa 

yang dapat dijadikan sebagai modal dasar 

untuk dapat meningkatkan prestasi belajar 

siswa secara maksimal. Kinerja guru yang 

buruk dapat berdampak negatif pada 

peserta didik, seperti penurunan motivasi 

belajar, perilaku negatif, dan hilangnya 

rasa hormat terhadap nilai-nilai moral. 

Hasil pengamatan pada pra-

penelitian di SMP dalam naungan 

Yayasan Bunda Hati Kudus Jakarta 

kinerja guru belum optimal terlihat dari 

beberapa indikator yaitu, adanya 

penundaan tugas-tugas administrasi yang 

seharusnya diselesaikan sesuai dengan 

waktu yang sudah ditentukan. Disamping 

itu kurangnya kesadaran guru dalam 

menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya karena merasa ada guru yang 

lebih berpengalaman dalam suatu unit 

kerja sehingga menganggap enteng 

sebuah pekerjaan. Faktor penyebab lain 

yang berdampak terhadap rendahnya hasil 

kerja yang dicapai guru jika terdapat 

fenomena guru yang belum memahami 

peran dan fungsinya dikarenakan 

keterbatasan pengetahuan dan 

kemampuan, penempatan guru yang tidak 

sesuai dengan latar belakang pendidikan 

yang dimiliki, guru kurang proaktif dalam 

melaksanakan tugasnya, guru belum 

menguasai dan atau enggan 

menggunakan/ belajar teknologi dengan 

alasan sudah usia lanjut atau akan 

pensiun, yang menyebabkan kurang 

bervariasinya media dalam pembelajaran. 

Masih ada guru yang menunda-nunda 

waktu untuk masuk kelas. Dalam 

pelaksanaan pembelajaran belum sesuai 

dengan langkah-langkah yang dibuat, 

penguasaan materi sendiri masih kurang 

disamping itu kegiatan pembelajaran tidak 

sesuai dengan alokasi waktu yang 

ditentukan. Adanya perbedaan generasi 

guru sehingga menyebabkan perbedaan 

dalam metode pembelajaran dan 

penanganan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

Salah satu faktor internal yang 

diduga memiliki pengaruh terhadap 

kinerja guru adalah motivasi kerja. 

Rorimpandey (2020) mengungkapkan 

bahwa motivasi adalah dorongan yang 

menggerakkan individu untuk melakukan 

sesuatu. Sejalan dengan Afework, dkk. 

(2021) menjelaskan Motivasi merupakan 

daya dorong seseorang untuk melakukan 

sesuatu yang merangsang individu untuk 

melakukan sesuatu sampai target tercapai 

sesuai harapan. Septiawan dkk. (2020) 

mendefinisikan motivasi kerja sebagai 

usaha untuk melakukan sesuatu supaya 

tercapai keinginannya. Berdasarkan hasil 

pengamatan pada pra-penelitian terhadap 

guru SMP di Yayasan Bunda Hati Kudus 

Daerah Khusus Jakarta motivasi guru 

dalam mengajar dapat dilihat dari 

semangat dan antusiasme dalam 

menyampaikan materi pelajaran, sehingga 

siswa lebih mudah memahami dan tertarik 

untuk belajar. Guru membangun 

hubungan yang positif dengan siswa, 

seperti memberikan perhatian, 

mendengarkan, dan menghargai pendapat 

siswa. Selain itu guru juga aktif dalam 

mengikuti rapat, teribat dalam kegiatan 

ekstrakurikuler dan kegiatan sekolah 

lainnya. 

Selain motivasi kerja, kesejahteraan 

guru juga menjadi faktor penting yang 

mempengaruhi kinerja. Kesejahteraan 

merupakan kondisi tercukupinya semua 

kebutuhan hidup. Ada dua jenis 

kesejahteraan, yakni berupa materi dan 

non materi. Kesejahteraan materi 

menyangkut tentang hal-hal yang bernilai 
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seperti uang atau benda berharga lainnya. 

Sedangkan kesejahteraan non materi 

mencakup rasa kenyamanan secara 

jasmani dan Rohani. Kesejahteraan guru 

meliputi kesejahteraan finansial (gaji, 

tunjangan) dan non-finansial (lingkungan 

kerja, penghargaan). Dalam penelitian  

Grafik 1. Kompetensi Pedagogik SMP 

Damai 2023 

 

Riska Oktafiana.dkk (2020) 

kesejahteraan guru merupakan 

pendapatan yang didapatkan ketika 

menjadi guru. Guru yang memiliki 

kesejahteraan yang tinggi akan 

berdampak pada kualitas kinerja dan 

pelayanan terhadap peserta didik. 

Faktor lain yang tidak kalah penting  

Grafik 2. Kompetensi Pedagogik SMP Tarsisius 2 

2023 

 

adalah kompetensi guru. Sesuai 

dengan peraturan pemerintah kompetensi 

seorang guru mencakup pedagogik, 

kepribadian, sosial dan professional. 

Keempat kompetensi ini tidak dapat 

dipisahkan satu sama lain. Seorang guru 

dikatakan memiliki komptensi jika 

memiliki kinerja yang baik pula. 

Hasil pengamatan pada pra- 

penelitian guru SMP di Yayasan 

Bunda Hati Kudus Daerah Khusus Jakarta  

Grafik 3. Kompetensi Pedagogik SMP 

Vianney 2023 

 

secara umum sudah memenuhi 

kriteria seperti yang telah ditentukan oleh 

pemerintah yang mengatur tentang 

Kualifikasi Akademik dan Kompetensi 

Guru. Untuk memperoleh gambaran yang 

lebih jelas mengenai kompetensi para 

guru SMP, pada tahun 2023 Yayasan 

Bunda Hati Kudus menjalin kerja sama 

dengan Universitas Sanata Dharma 

Yogyakarta. Berikut ini adalah data 

mengenai kompetensi pedagogik guru 

SMP di bawah naungan Yayasan Bunda 

Hati Kudus, Daerah Khusus Jakarta, pada 

tahun 2023.: 

 
Grafik 4. Kompetensi Pedagogik SMP 

Tarsisius 2 2023 

 

Dari grafik diatas, skor kompetensi 

pedagogik sudah cukup bagus namun 

masih perlu ditingkatkan lagi terutama 

skor yang masih dibawah 3,00. 

 Peneliti menemukan research gap 

terkait pengaruh motivasi, kesejahteraan, 

kompetensi guru terhadap kinerja guru 

melalui penelitian yang pernah dilakukan 

sebelumnya. Penelitian yang dilakukan 

Laila Sadila.dkk (2023) menyimpulkan 

motivasi kerjamempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

guru sebaliknya Haviz dkk (2023) 

menyimpulkan motivasi tidak berpengaruh 
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signifikan terhadap kinerja guru. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Rahmayanti Lubis dkk (2025) 

menyimpulkan kesejahteraan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja guru, 

sebaliknya penelitian Bagos Nur Kholis 

menyimpulkan kesejahteraan tidak 

berpengaruh terhadap kinerja guru. 

Penelitian Winata.dkk (2024) 

menyimpulkan terdapat pengaruh 

kompetensi kerja terhadap kinerja guru, 

sebaliknya penelitian Poni Yanita dan 

Irwan Muslim (2023) menyimpulkan 

kompetensi guru tidak berpengaruh 

terhadap kinerja guru. 

 Temuan-temuan di lapangan 

tersebut mendorong peneliti untuk 

menelaah lebih lanjut kinerja guru SMP di 

Yayasan Bunda Hati Kudus melalui tiga 

variabel, yakni motivasi, kesejahteraan, 

dan kompetensi guru untuk mendapat 

gambaran lebih lanjut apakah fenomena 

yang telah ditemukan pada pra penelitian 

berpengaruh terhadap kinerja guru SMP di 

Yayasan Bunda Hati Kudus.  

 

 

METODE 

 

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif digunakan untuk mengetahui 

korelasi antara variabel bebas dengan 

variabel kesejahteraan guru, motivasi 

kerja dan kompetensi guru terhadap 

kinerja guru SMP di Yayasan Bunda Hati 

Kudus Daerah Khusus Jakarta. Data yang 

telah didapatkan akan diolah dan diuji 

secara statistik agar dapat menghasilkan 

kesimpulan penelitian yang akurat. 

Penelitian dilakukan di SMP Yayasan 

Bunda Hati Kudus yang terdiri dari 4 

(empat) sekolah. Penentuan tempat 

penelitian didasarkan kepada lokasi 

keempat sekolah secara geografis terletak 

di Daerah Khusus Jakarta. Selain itu 

keempat sekolah memiliki visi dan misi 

yang seragam yang memungkinkan 

analisis lebih terstruktur dan komparatif 

antar unit sekolah. 

Populasi dalam penelitian ini adalah guru 

aktif SMP di Yayasan Bunda Hati Kudus 

Jakarta yang sudah mengajar minimal 

1tahun sampai Mei 2025. Hasil setelah 

dipurposive diperoleh sebanyak 51 orang 

seperti pada table 1 berikut memberikan 

Gambaran lebih lanjut tentang populasi 

penelitian. 

Tabel 1. Data Populasi Guru SMP di 

Yayasan Bunda Hati Kudus Daerah 

khusus Jakarta. 

No. Nama Sekolah Guru 

1. SMP Tarsisius 1 13 

2. SMP Tarsisius 2 12 

3. SMP Damai 11 

4. SMP Vianney 15 

Total 51 

 

 Teknik sampling yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

non- probably sampling. Teknik non- 

probably sampling yaitu Teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberi 

peluang atau kesempatan sama setiap 

unsur atau anggota populasi untk dipilih 

menjadi sampel (sugiyono 2012). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Setelah dilakukan pengolahan data 

maka hasil uji hipotesis diperoleh sebagai 

berikut: 

 

Uji Signifikan Secara Parsial (Uji t) 

Uji t dilakukan untuk menentukan 

apakah variabel independen (X) secara 

sebagian berpengaruh signifikan terhadap 

variabel (Y). Berikut table 2. Hasil 

signifikansi secara parsial.  

 

Tabel 2. Hasil Signifikan Secara Parsial 

(Uji t) 
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Pengaruh variabel X terhadap variabel Y 

secara parsial adalah sebagai berikut: 

1. Nilai t hitung variabel Motivasi (X1) 

sebesar 0,868 < nilai t tabel yaitu 

2,037dan nilai sig yaitu 0,392 > 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan variabel 

motivasi (X1) tidak berpengaruh 

signifikan secara parsial tetapi positif 

untuk kinerja guru. Nilai t positif 

menunjukkan bahwa motivasi 

mempunyai hubungan yang searah 

dengan kinerja guru yang berarti 

bahwa tinggi rendahnya tingkat 

motivasi berpengaruh terhadap 

kinerja guru. 

2. Nilai t hitung variabel kesejahteraan 

sebesar 1,025 < nilai t tabel 2,037 

dan nilai sig yaitu 0,313 > 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan variabel 

kesejahteraan (X2) tidak 

berpengaruh signifikan secara parsial 

dan bernilai positif terhadap kinerja 

guru. Nilai t positif menunjukkan 

bahwa kesejahteraan mempunyai 

hubungan yang searah dengan 

kinerja guru, yang berarti bahwa 

semakin tinggi tingkat kesejahteraan 

maka kinerja guru meningkat. 

3. Nilai t hitung variabel kompetensi 

guru (X3) sebesar 5,287 > nilai t 

tabel 2,037 dan nilai sig yaitu 0,000 

< 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

kompetensi guru (X3) mempunyai 

pengaruh yang signifikan secara 

parsial terhadap kinerja guru. Nilai t 

positif menunjukkan bahwa 

kompetensi guru mempunyai 

hubungan yang searah dengan 

kinerja guru. Semakin tinggi tingkat 

kompetensi maka kinerja guru 

semakin meningkat. 

  

Berdasarkan perhitungan uji t 

diatas disimpulkan bahwa Kompetensi 

Guru (X3) adalah satu- satunya variabel 

yang secara parsial dan signifikan 

berpengaruh terhadap Kinerja Guru (Y) 

dalam model regresi ini. Motivasi (X1) 

dan Kesejahteraan (X2) tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan 

secara parsial terhadap Kinerja Guru (Y) 

ketika dianalisis bersama-sama dengan 

Kompetensi Guru. Hal ini menunjukkan 

bahwa diantara faktor-faktor yang diuji, 

kompetensi adalah pendorong utama 

kinerja guru dalam penelitian ini. 

 

Uji F (Uji Simultan) 

Uji ini digunakan untuk menggali 

informasi apakah variabel bebas 

(Motivasi, Kesejahteraan, dan 

Kompetensi Guru) secara simultan 

berdampak besar terhadap variabel 

dependen. (Kinerja Guru) atau untuk 

mengevaluasi apakah model regresi dapat 

diterapkan untuk meramalkan variabel 

bergantung atau tidak. Alasan di balik 

pengambilan keputusan untuk uji f 

simultan ditentukan berdasarkan nilai 

fhitung dan ftabel: 1) Jika Fhitung>Ftabel 

dengan nilai signifikansi<alpha 0,05, 

sehingga variabel independen 

berpengaruh pada variabel dependen 

secara bersamaan, 2) Jika Fhitung<Ftabel 

dengan nilai signifikansi > alpha 0,05, 

sehingga variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variabel. terikat 

secara simultan. 

Tabel 3. Uji Signifikansi Secara Parsial 

(Uji F) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 3 nilai Fhitung 

7,621 >nilai Ftabel 2,922 dan nilai sig 

yaitu 0,000 < 0,05maka variabel motivasi 

(X1), kesejahteraan (X2) dan kompetensi 

guru (X3) secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

guru (Y) secara simultan. 

 Berdasarkan hasil uji stastistik di 

atas, berikut ini pembahasan dan 

perumusan hasil penelitian yang telah 

dilakukan. 

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja 

Guru 
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Hasil uji t menunjukkan variabel 

motivasi tidak berpengaruh yang 

signifikan secara parsial terhadap kinerja 

guru yang ditunjukkan dengan nilai t 

hitung sebesar 0,868 lebih kecil dari nilai 

t tabel 2,037dan nilai sig 0,392 lebih besar 

dari 0,05 . Hal ini berarti bahwa meskipun 

motivasi kerja semakin baik tidak 

meningkatkan kinerja guru. Guru – Guru 

SMP di Yayasan Bunda Hati Kudus 

Daerah Khusus Jakarta merasa tidak 

termotivasi akan hal-hal yang ada atau 

pun yang terjadi di lingkup sekolahnya 

sehingga tidak mempengaruhi kinerjanya. 

Tidak ada penggerak atau pendorong 

dalam diri seorang guru untuk mau 

termotivasi dengan lingkungan keadaan 

yang dilihatnya. Guru- guru di SMP di 

Yayasan Bunda Hati Kudus Daerah 

Khusus Jakarta hanya termotivasi dari apa 

yang ada dalam diri pribadi guru- guru 

tersebut sehingga dapat berperilaku baik 

dan bekerja dengan giat dan baik sesuai 

dengan tugas dan kewajiban yang telah 

diberikan kepadanya. Teori yang relevan, 

menurut McClelland (Busro, 2018), 

motivasi seseorang tergantung pada 

dominasi salah satu dari tiga kebutuhan 

utama: orang dengan dominasi kebutuhan 

berprestasi akan menetapkan standar 

tinggi, termotivasi hasil, orang dengan 

dominasi kebutuhan afiliasi ingin diterima 

dalam kelompok, bekerja baik dalam tim, 

orang dengan dominasi kebutuhan 

kekuasaan cenderung ingin memimpin 

dan memengaruhi 

 

Pengaruh Kesejahteraan Terhadap 

Kinerja Guru 

Berdasarkan pengolahan data di 

atas, kesejahteraan tidak berpengaruh 

yang signifikan secara parsial terhadap 

kinerja guru, yang ditunjukkan nilai t 

hitung 1,025 lebih kecil dari nilai t tabel 

2,037 dan nilai signifikansi 0,313 lebih 

besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan 

tidak terdapat pengaruh signifikan antara 

kesejahteraan dan kinerja guru SMP di 

Yayasan Bunda Hati Kudus Daerah 

Khusus Jakarta. Temuan ini menunjukkan 

bahwa kesejahteraan yang dimiliki oleh 

guru SMP di Yayasan Bunda Hati Kudus 

Daerah Khusus Jakarta tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja mereka. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Bagos Nor Kholis (2024) yang 

menyatakan bahwa kesejahteraan guru 

tidak berpengaruh terhadap kinerja guru 

mata pelajaran IPS di Kabupaten 

Bojonegoro. Bertolak belakang dengan 

penelitian Moh. As’adi, Slamet (2023) 

yang menyatakan kesejahteraan guru 

secara parsial memiliki pengaruh terhadap 

kinerja guru secara signifikan pada MTS 

Nahdlatuth Thullaab Kecamatan Licin. 

Didukung oleh Rahmayanti lubis.dkk 

(2025) bahwa kesejahteraan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja guru SD 

Namira Medan. 

 

Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap 

Kinerja Guru 

Berdasarkan pengolahan data di 

atas, variabel kompetensi guru 

mempunyai pengaruh yang signifikan 

secara parsial terhadap kinerja guru yang 

ditunjukkan dengan nilai t hitung variabel 

kompetensi guru (X3) 5,287 lebih besar 

dari nilai t tabel 2,037 dengan nilai 

signifikansi yaitu 0,000 lebih kecil dari 

0,05. Maka dapat disimpulkan variabel 

kompetensi guru mempunyai pengaruh 

yang signifikan secara parsial terhadap 

kinerja guru SMP di Yayasan Bunda Hati 

Kudus Daerah khusus Jakarta. Ini sejalan 

dengan teori yang diajukan oleh Spencer 

& Spencer (1993), yang menyatakan 

bahwa kompetensi adalah sifat mendasar 

yang dimiliki individu, yang berkaitan 

langsung dengan kinerja yang efektif atau 

unggul dalam pekerjaan tertentu. Dalam 

konteks ini, kemampuan guru terbagi 

menjadi tiga dimensi utama: kemampuan 

intelektual, emosional, dan sosial. Ketiga 

aspek ini sangat krusial dalam 

mendukung pelaksanaan tanggung jawab 

profesional seorang guru, dan secara 

langsung mendorong perbaikan 

kinerjanya. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Laila Sadila.dkk (2023) 

menyatakan kompetensi guru 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru SMK Swasta Wira 
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Jaya Tanjung Morawa. Didukung oleh 

penelitian Bagos Nor Kholis (2024) 

bahwa kompetensi profesional 

berpengaruh terhadap kinerja guru secara 

parsial pada guru mata pelajaran IPS 

Kabupaten Bojonegoro. Serta penelitian 

Evin Winata.dkk (2024) bahwa terdapat 

pengaruh kompetensi kerja terhadap 

kinerja guru Yayasan Perguruan Islam 

Raudhatul Ulum Sakatiga. Kemudian 

penelitian Aliffia Ori Enjarwati.dkk 

(2025) bahwa kompetensi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja guru SMA 

Warga Surakarta. Dan penelitian 

Havis.dkk (2023) bahwa kompetensi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

guru di SMA Negeri Se Kecamatan Tanah 

Putih Kapupaten Rokan Hilir. 

 

Pengaruh Motivasi, kesejahteraan dan 

Kompetensi Guru Terhadap Kinerja 

Guru. 

Berdasarkan penelitian nilai 

Fhitung 7,621 lebih besar dari nilai Ftabel 

2,922 dan nilai signifikansi 0,000 lebih 

kecil dari 0,05. maka dapat disimpulkan 

variabel motivasi, kesejahteraan, dan 

kompetensi guru secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

guru. Secara teori sesuai dengan pendapat 

Campbell yang mengatakan bahwa 

kinerja adalah sebagai perilaku atau 

tindakan yang berhubungan dengan tujuan 

organisasi dan dapat diukur dalam bentuk 

tingginya level kontribusi terhadap 

pencapaian tujuan. 

 

 

SIMPULAN 

 

 Berdasarkan analisis dan 

pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

ditarik beberapa poin utama sebagai 

berikut: (1) Motivasi tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan secara parsial 

terhadap kinerja guru. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa para guru di 

SMP Yayasan Bunda Hati Kudus Daerah 

Khusus Jakarta lebih dipengaruhi oleh 

motivasi internal, bukan oleh situasi 

lingkungan kerja; (2) Kesejahteraan tidak 

berpengaruh yang signifikan secara 

parsial terhadap kinerja guru; (3) 

Kompetensi Guru mempunyai pengaruh 

yang signifikan secara parsial terhadap 

kinerja guru. Kompetensi kognitif, 

emosional, dan sosial terbukti menjadi 

faktor utama yang menentukan efektivitas 

pekerjaan guru; (4) Secara bersamaan, 

variabel motivasi, kesejahteraan, dan 

kompetensi guru secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

guru. Ini menunjukkan bahwa meskipun 

hanya kompetensi yang berpengaruh 

secara parsial, ketiga variabel tersebut 

secara keseluruhan tetap memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan kinerja.   
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